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<b>ABSTRAK</b>

Semakin terbukanya perekonomian Indonesia, disertai dengan proses globalisas yang semakin kuat di
hampir semua sektor ekonomi menyebabkan ekonomi dalam negeri semakin menjadi bagian dari
perekonomian dunia. Dalam kondisi perekonomian yang semakin terbuka, yang terpenting adalah
bagaimana memanfaatkan setiap peluang yang ada dan secara bersamaan menghindari setiap tantangan yang
muncul dari keterbukaan tesebut. Dalam rangka restrukturisasi perbankan nasional , Pemerintah telah
mengambil strategi merger Bank BUMN dalam menghadapi persaingan yang bersifat global tersebut. Hasll
merger Bank BUMN diharapkan dapat menghasilkan sinergi sehingga mempunyai kapabilitas global dan
berwawasan kedepan.

Merger Bank BUMN semula ditetapkan empat Bank yaitu BBD, Bapindo, BDN dan Exim menjadi " Bank
Catur " namun dalam perkembangannya Bank Exim masuk BPPN sehingga Pemerintah memutuskan BBD
dan Bapindo yang akan merger telebih dahulu. BDN dan Exim sementaraini belum diputuskan merger,
tetapi ada kemungkinan keempat Bank tersebut tetap seperti rencana semula digabung menjadi satu Bank
BUMN. Lingkungan eksternal perbankan seperti faktor ekonomi, politik dan teknologi sangat
mempengaruhi industri perbankan yang bersifat turbulen. Perekonomian Indonesia saat ini sedang
mengalami krisis akibat gejolak kurs rupiah terhadap valuta asing yang telah berjalan sejak Agustus 1997
sehingga Pemerintah terpaksa minta bantuan kepada IMF. Lembaga tersebut dalam memberikan bantuan
telah menetapkan syarat-syarat tertentu yang harus dipenuhi Pemerintah yang meliputi kebijaksanaan makro
ekonomi, nilai tukar, restrukturisasi disektor finansial, investasi dan perdagangan. Kebijakan Pemerintah di
dibidang perbankan mengarah pada prudent banking dengan penetapan GWM, CAR, BMPK.

Perubahan politik di Indonesia masih belum menunjukkan kestabilan sehingga investor masih menunggu
kebijakan-kebijakan yang akan diambil Pemerintah yang baru. Berdasarkan analisis industri yang
menggunakan " five forces" nya Porter, ancaman pelaku baru relatif kecil, kekuatan tawar menawar
pemasok sangat kuat, kekuatan posisi pembeli dalam hal ini nasabah kredit kurang kuat, ancaman produk
pengganti relatip kecil dan persaingan antar Bank di Indonesia sangat kompetitif. Dalam analisis SWOT,
kekuatan Bank BUMN mempunyai corporate image yang baik, jaringan kantor cabang luas, berpengalaman
padatransaks operasional dan mempunyai sistem perencanaan & pengawasan intern diantaranya
memperoleh 1SO 9000. Kelemahannya mempunyai aset dan modal relatif kecil dibandingkan perbankan
Asia Pasifik dan Dunia, produk kurang bervariatif, teknologi informasi belum digunakan maksimal,
profesionalisme dan enterpreunership dirasakan kurang. Dengan integrasi perekonomian dunia merupakan
peluang bisnis dan dibentuknya Persero - Penyelesaian Kredit Bermasalah membantu dalam portfolio kredit
yang sehat Sedangkan ancamannya, adanya persaingan dengan Bank Asing yang masuk ke Indonesia dan
pasar modal sebagai alternatif sumber pembiayaan. Merger Bank BUMN disesuaikan dengan bidang usaha
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yang digarap yaitu korporasi dan memiliki karakteristik yang tidak jauh berbeda sehingga diharapkan akan
terjadi sinergi. Untuk menjadi Bank BUMN yang sehat ( clean Bank) maka kredit bermasalah dialihkan
kepada Persero - Pengelola Kredit Bermasalah { PKB }.

Disamping itu Bank Asing diijinkan menjadi pemegang saham mayoritas dengan tujuan agar terjadi transfer
ilmu pengetahuan & teknologi serta memanfaatkan jaringan Internasional Bank Asing tersebut dan untuk
meningkatkan kredibilitas Indonesia dalam memulihkan kepereayaan. Merger Bank BUMN tersebut
sekaligus dimaksudkan untuk memperlancar upaya privatisasi Bank BUMN.

Tujuan merger Bank BUMN antaralain, untuk memperkuat aset dan struktur permodalan. Bank BUMN
hasil merger akan mempunyai aset Rp.120 triliun dan modal Rp.13,86 triliun sehingga merupakan Bank
terbesar di Indonesia. Dengan kualitas aset yang sehat setelah dikurangi kredit bermasalah, akan mempunyai
kemampuan untuk menghadapi pcrsaingan di tingkat regional maupun global. Jaringan kantor cabang
sedemikian luas diharapkan mendapatkan basis nasabah yang relatip !ebih banyak. Untuk tujuan efisiens,
kantor pusat yang semula empat menjadi satu dan unit kerja pendukung yang sama digabung menjadi satu
seperti unit kerja Sumber Daya Manusia, Pendidikan, Perencanaan, Akunting- Mengingat Bank BUMN
hasil merger merupakan Bank yang sehat maka harus dikelola dengan baik, budaya perusahaan yang
dikembangkan harus profesional. Untuk itu manajemen sebaiknya diserahkan kepada profesional swasta
dengan memberikan target kerja dan iklim kompetitif.

Permasal ahan-permasal ahan pasca merger perlu mendapat perhatian agar tujuan merger dapat tercapai yang
meliputi budaya perusahaan, bentuk/ struktur organisasi, lembaga khusus pengelola kredit bermasal ah,
sumber daya manusia dan aspek teknis lainnya.

Metodologi penelitian dengan menggunakan analisis deskriptif dengan menggunakan data sekunder melalui
studi kepustakaan dan data primer dengan menggunakan data perusahaan dan wawancara langsung dengan
pihak yang berkompeten.



